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ABSTRAK: Fungsi dan peran mangrove di Teluk Benoa Bali telah terbukti secara ekologis
dan ekonomis bermanfaat bagi lingkungan dan masyarakat. Hutan mangrove di kawasan ini
memiliki substrat berlumpur yang mendukung pertumbuhan mangrove serta biota yang
berasosisasi dengan mangrove. Namun, tekanan ekologis akibat aktivitas antropogenik
menyebabkan munculnya permasalahan yang mengancam keberlanjutan ekosistem mangrove.
Tujuan penelitian ini yaitu mengidentifikasi jenis mangrove, mengetahui iktiodiversitas yang
tertangkap di Kawasan perairan Teluk Benoa, Bali, serta mengetahui parameter lingkungan
sebagai data dukung kondisi ekologi perairan di kawasan perairan Teluk Benoa, Bali.
Penelitian ini dilakukan di kawasan hutan mangrove Teluk Benoa, Bali pada September-
November 2023. Pengambilan sampel dilakukan 3 kali pada 3 lokasi yaitu Pulau Penyu,
Kedonganan, Kampung Kepiting. Pengambilan sampel mangrove menggunakan metode plot
sampling, sedangkan untuk data sumberdaya ikan menggunakan metode actual fishing selama
3 bulan dengan interval 1 bulan. Analisis data yang dilakukan pada penelitian ini yaitu analisis
vegetasi mangrove meliputi indeks keanekaragaman dan analisis iktiodiversitas
(keanekaragaman ikan). Untuk parameter kualitas air merujuk pada baku mutu sesuai aturan
yang ditetapkan. Hasil penelitian menunjukkan jenis mangrove yang ditemukan yaitu
Rhizophora apiculata, Ceriops tagal, Avicennia marina, Bruguiera gymnorrhiza, Bruguiera
cylindrica, Sonneratia alba, Rhizophora mucronata, Ceriops decandra. Jenis sumberdaya
ikan yang ditemukan terdiri atas 8 ordo, 15 famili, 23 spesies dengan total individu 226.
Tingkat keanekaragaman sumberdaya ikan pada ketiga lokasi penelitian tergolong sedang.
Nilai parameter kualitas air berada pada kisaran baku mutu yang mendukung pertumbuhan
mangrove serta biota yang berasosiasi dengan mangrove.

Kata Kunci: Mangrove, keberagaman, iktiodiversitas, kualitas air, Teluk Benoa

ABSTRACT: The function and role of mangroves in Bali's Benoa Bay has been proven to be
ecologically and economically beneficial to the environment and society. The mangrove
forests in this area have muddy substrates that support the growth of mangroves and mangrove-
associated biota. However, ecological pressure due to anthropogenic activities has caused
problems that threaten the sustainability of mangrove ecosystems. The purpose of this study
was to identify mangrove species, determine the biodiversity captured in the Benoa Bay water
area, Bali, and determine environmental parameters as supporting data for aquatic ecological
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conditions in the Benoa Bay water area, Bali. This research was conducted in the mangrove
forest area of Benoa Bay, Bali in September-November 2023. Sampling was done 3 times at
3 locations namely Pulau Penyu, Kedonganan, Kampung Kepiting. Mangrove sampling uses
plot sampling method, while for fish resource data using actual fishing method for 3 months
with 1 month interval. Data analysis carried out in this study is the analysis of mangrove
vegetation including diversity index and ichthyodiversity analysis (fish diversity). For water
quality parameters refer to quality standards according to established rules. The results showed
that the types of mangroves found were Rhizophora apiculata, Ceriops tagal, Avicennia
marina, Bruguiera gymnorrhiza, Bruguiera cylindrica, Sonneratia alba, Rhizophora
mucronata, Ceriops decandra. The types of fish resources found consisted of 8 orders, 15
families, 23 species with a total of 226 individuals. The level of diversity of fish resources in
the three research locations is classified as moderate. The value of water quality parameters is
in the range of quality standards that support the growth of mangroves and biota associated
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with mangroves.

Keywords: Mangrove, diversity, ichthyodiversity, water quality, Benoa Bay

PENDAHULUAN

Ekosistem mangrove merupakan salah satu
ekosistem yang memiliki keanekaragaman hayati
tinggi (Purnamasari et al., 2022; Santoso et al.,
2019). Materi organik yang terkandung dalam
kawasan mangrove menjadikannya sumber
makanan, tempat asuhan berbagai biota seperti
ikan, kepiting, udang (Imran & Efendi, 2016).
Bukan hanya secara ekologi, hutan mangrove
juga memiliki fungsi ekonomi. Fungsi ekonomi
hutan mangrove sebagai penghasil ikan dan
sumberdaya  lainnya  untuk  pemenuhan
kebutuhan masyarakat, penghasil bibit serta
keperluan industri lainnya (Masithah et al.,
2016). Mangrove juga berperan penting sebagai
pelindung pantai dari erosi, dan meredam
hantaman gelombang (Amir et al., 2021). Salah
satu fungsi penting mangrove secara global yaitu
mangrove dapat menyerap CO> (Bachmid et al.,
2018).

Peran dan fungsi mangrove juga dirasakan
oleh masyarakat di Bali, salah satunya di
kawasan hutan mangrove Teluk Benoa. Kawasan
Teluk Benoa terlindungi dan memiliki susbtrat
berlumpur yang mendukung pertumbuhan
mangrove. Teluk Benoa juga merupakan
perairan yang memiliki fungsi penting bagi
kehidupan masyarakat yaitu sebagai daerah
penangkapan ikan (Try et al., 2017). Perairan
Teluk Benoa dan sekitarnya merupakan pusat
keanekeragaman hayati pada tingkat ekosistem
di wilayah pesisir Bali Selatan (Putra et al.,

2021). Keberadaan hutan mangrove di kawasan
Teluk Benoa sangat penting ditinjau dari aspek
fisik, ekologi maupun ekonomi. Secara fisik,
hutan mangrove ini merupakan pelindung
daratan dari erosi/abrasi pantai, sistem filter yang
melindungi terumbu karang dan padang lamun
dari ancaman kerusakan oleh sedimentasi,
sampah dan air limbah yang berasal dari
limpasan permukaan. Namun, ekosistem
mangrove Teluk Benoa mendapat tekanan
ekologis karena letak Teluk Benoa yang strategis
dan berdekatan dengan pusat wisata serta bisnis
sehingga muncul permasalahan limbah domestik
hingga alih fungsi lahan (Imamsyah et al., 2020;
Lugina et al., 2017).

Seperti  telah  dikemukakan  bahwa
ekosistem mangrove mempunyai banyak
manfaat bagi perairan maupun bagi biota laut,
salah satunya adalalah ikan. Ikan merupakan
salah satu organisme yang memanfaatkan
keberadaan  ekosistem  mangrove  untuk
kelangsungan hidupnya, melalui mekanisme
hidro-biologi larva ikan yang dilahirkan di
daerah lepas pantai akan menuju daerah habitat
nursery, yang kemudian keberhasilan hidupnya
akan berpengaruh terhadap rekrutmen (Nadian et
al., 2021). Dapat dikatakan bahwa keberadaan
ekosistem  mangrove  berperan dalam
mempengaruhi kelimpahan dan keragaman ikan
di ekosistem mangrove (Asan et al.,, 2019;
Descasari et al., 2016). Sumberdaya ikan pada
ekosistem mangrove yang menetap atau hanya
transit untuk memijah dan memelihara anaknya
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akan menambah keanekaragaman hayati
kawasan mangrove (Puteri et al., 2017).
Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat dikatakan
bahwa keberadaan sumberdaya ikan erat
ikatannya dengan ekosistem mangrove, sehingga
membuat ikan-ikan berkumpul dan menjadi
habitat yang cocok bagi ikan. Tujuan penelitian
ini yaitu mengidentifikasi jenis mangrove,
mengetahui iktiodiversitas yang tertangkap di
kawasan perairan Teluk Benoa, serta mengetahui
parameter lingkungan sebagai data dukung
kondisi ekologi di perairan Teluk Benoa, Bali.

METODE PENELITIAN

Penelitian ~ ini  dilaksanakan  pada
September-November 2023 di kawasan hutan
mangrove Teluk Benoa, Bali (Gambar 1).
Pengambilan sampel dilaksanakan pada 3 lokasi
yaitu Pulau Penyu, Kedonganan, dan Kampung
Kepiting di kawasan Teluk Benoa, Bali.
Kegiatan pengambilan data di lapangan berupa
pengambilan data mangrove, sampel ikan, dan
pengukuran  parameter kondisi  perairan.
Pengambilan sampel menggunakan metode
purposive sampling, dan pengumpulan data
sumberdaya ikan adalah metode Actual Fishing
yaitu pengumpulan data dengan pengoperasian
alat tangkap jaring insang (gill net).

Pengambilan Data mangrove

Teknik pengambilan sampel dilakukan di
hutan mangrove dengan metode plot sampling
(Drajati et al., 2024). Pengambilam sampel
mangrove dilakukan secara acak selama 3 bulan
dengan interval 1 bulan. Pada setiap stasiun titik
pengambilan sampel diharapkan mewakili dari
kondisi masing-masing lokasi  ekosistem
mangrove. Pengumpulan data dilakukan dengan
cara observasi atau pengamatan. Data yang
diambil dalam plot meliputi spesies mangrove,
setiap data yang diperoleh dicatat dalam tabel
data yang sudah disiapkan, kemudian dirujuk
pada Panduan Pengenalan Mangrove di
Indonesia (Noor et al., 2006).

Pengambilan Data Iktiodiversitas
Pengambilan sampel ikan dilakukan
selama 3 bulan dengan interval 1 bulan (Redjeki,

2013). Sampel ikan diambil dengan
menggunakan gill net atau jaring insang.
Pengambilan data ikan dilakukan pada titik
koordinat yang sama seperti pengambilan data
mangrove. Pengambilan data ikan
dipertimbangkan  berdasarkan  karakteristik
vegetasi mangrove. Ukuran mata jaring yang
digunakan yaitu terdiri dari ukuran 0,5 inchi,
panjang jaring 300 m dan lebar 3 m. Pemasangan
alat tangkap dilakukan pada saat air pasang dan
surut pada posisi tegak lurus garis pantai. Hal
tersebut bertujuan agar proses penangkapan ikan
akan lebih mudah. Ikan-ikan yang terjaring
dikumpulkan untuk dilakukan identifikasi jenis
(White et al., 2013).
Pengambilan Data Parameter Kualitas
Perairan

Pengukuran parameter kualitas air meliputi
suhu, salinitas, oksigen terlarut (Dissolved
Ovygen/DO) dan derajat keasaman (pH)
dilakukan secara in situ bersamaan dengan
pengambilan sampel ikan. Suhu perairan diukur
dengan menggunakan termometer (°C), salinitas
diukur dengan menggunakan refraktometer
(ppt), oksigen terlarut diukur dengan DO meter
(mg\l), dan pH perairan diukur dengan
menggunakan kertas pH.

Metode Analisis Data
Analisis Iktiodiversitas
Keanekaragaman)

Indeks keanekaragaman merupakan suatu
karakteristik yang menggambarkan tingkat
keanekaragaman jenis dari organisme dalam
suatu komunitas. Secara umum, nilai indeks H’
dipengaruhi oleh jumlah spesies dan jumlah
individu per spesies. Keanekaragaman ikan
dihitung menggunakan rumus Shannon-Wienner
(White et al., 2013), yaitu:

(Indeks

N

H' = —Epilnpi

i=1

Keterangan :
H’ = Indeks Keanekaragaman

Pi = ni/N
ni Jumlah Individu spesies — i
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N = Jumlah total individu
Banyaknya jenis

»
Il

Nilai indeks keanekaragaman Shannon-Wiener
berkisaran antara 0-co (tak hingga) dengan
kriteria pengkategorian tergantung dari H max

yang diperoleh :

H <1 = Keanekaragaman rendah
I<H <3 = Keanekaragaman sedang

H >3 = Keanekaragaman tinggi
0.70-0.89 = Hubungan sangat kuat

>0.90 = Hubungan mendekati sempurna
HASIL DAN PEMBAHASAN

Jenis Mangrove

Berdasarkan hasil identifikasi, secara
keseluruhan di perairan Teluk Benoa Bali pada
ketiga lokasi ditemukan 8 jenis yaitu jenis
mangrove yaitu Rhizophora apiculata, Ceriops
tagal, Avicennia marina, Bruguiera
gvmnorrhiza, Bruguiera cylindrica, Sonneratia
alba, Rhizophora mucronata, Ceriops decandra.
Untuk jenis mangrove Rhizophora apiculata,
Bruguiera  gymnorrhiza, Sonneratia  alba
ditemukan pada ketiga lokasi penelitian (Tabel
1). Ketiga spesies ini memainkan peran penting
dalam ekosistem mangrove, menyediakan
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habitat bagi berbagai organisme serta
berkontribusi terhadap stabilitas pantai (Loupatty
et al., 2023; Safitri et al., 2023). Menariknya,
spesies mangrove lainnya seperti Ceriops tagal,
Avicennia marina, Bruguiera cylindrica, dan
Ceriops decandra hanya ditemukan di perairan
Pulau Penyu. Keberadaan spesies-spesies ini
secara spesifik menunjukkan karakteristik unik
dari ekosistem Pulau Penyu, yang diduga
dipengaruhi oleh faktor lingkungan dan kondisi
ekosistem lokal. Selain itu, Rhizophora
mucronata teridentifikasi di Pulau Penyu dan
Kampung Kepiting. Jenis ini menambah
kompleksitas keanekaragaman spesies mangrove
di kawasan tersebut, yang sangat penting untuk
menjaga  keseimbangan  ekosistem  serta
menyediakan sumberdaya yang berkelanjutan
bagi masyarakat sekitar.

Mangrove merupakan ekosistem yang
unik, kompleks dan khas karena adanya
asosiasi antara flora dan fauna yang erat
kaitannya dengan berbagai faktor lingkungan
setempat (Matatula et al., 2019). Salah satu
faktor yang mendukung keberlangsungan hidup
tersebut yaitu substrat. Vegetasi mangrove pada
umumnya dapat bertahan hidup dan tumbuh
dengan baik pada substrat berlumpur dan dapat
mentoleransi tanah lumpur berpasir (Masruroh &
Insafitri, 2020; Nugraha et al., 2023)
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Gambar 1. Lokasi penelitian
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Tabel 1. Jenis mangrove di kawasan perairan Teluk Benoa, Bali

No Jenis mangrove

Pulau Penyu

Kedonganan Kampung Kepiting

Rhizophora apiculata
Ceriops tagal
Avicennia marina
Bruguiera gymnorrhiza
Bruguiera cylindrica
Sonneratia alba
Rhizophora mucronata
Ceriops decandra

03NN AW

SCCCEEEN

v v

N

Iktiodiversitas (Indeks Keanekaragaman)
Indeks keanekaragaman jenis sumberdaya
ikan yang diperoleh di ketiga lokasi pengamatan,
termasuk dalam tingkat sedang dengan nilai H’
berkisaran antara 1,33-2,07. Hasil pengamatan
ikan yang terkumpul sebanyak 226 ekor dan
teridentifikasi sebanyak 23 spesies ikan dari 15
famili (Tabel 2). Spesies dengan jumlah yang
banyak ditemukan adalah dari famili Ambassidae
(ikan seriding) dengan jumlah 58 individu,
kemudian famili Apogonidae (ikan seriding)
dengan jumlah 30 individu dan Lethrinidae (ikan
lencam) dengan jumlah 28 individu. Jenis ikan
yang konsisten ditemukan di ketiga lokasi adalah
jenis dari famili Gerreidae (Kapasan). Lokasi
perairan Kedonganan memiliki keragaman jenis
tertinggi, yaitu sebanyak 15 jenis dan jenis
keragaman ikan terendah adalah Pulau Penyu
yaitu hanya sebanyak 6 jenis ikan.
Keanekaragaman fauna air, khususnya
keanekaragaman jenis ikan, adalah salah satu
parameter biologi yang paling umum digunakan
untuk mengevaluasi kualitas kesehatan perairan
(Setiawan et al., 2019). Semakin banyak dan
beragam jenis ikan yang ada dalam suatu
perairan menunjukkan bahwa perairan tersebut
berada dalam kategori baik. Hasil pengamatan
menunjukkan nilai kenanekaragaman jenis ikan
termasuk kategori sedang (Tabel 3), dengan nilai
keanekaragaman paling tinggi terdapat pada
stasiun 2 (Kedonganan). Perbedaan dalam
keanekaragaman hayati di perairan Pulau Penyu,
perairan Kedonganan, dan perairan Kampung
Kepiting dapat disebabkan oleh faktor-faktor
geografis seperti ketersediaan sumberdaya
makanan dan kondisi lingkungan. Pulau Penyu
memiliki spesies unik yang teradaptasi dengan
kondisi pulau, sementara perairan Kedonganan

yang lebih terbuka, diduga mendukung beragam
kehidupan laut yang lebih luas. Di sisi lain,
perairan Kampung Kepiting yang lebih terestrial
dan memiliki interaksi langsung dengan wilayah
pesisir, memiliki komunitas hayati yang khusus
beradaptasi dengan dinamika antara air tawar dan
air asin.

Tinggi rendahnya nilai indeks
keanekaragaman tergantung oleh variasi jumlah
individu setiap spesies ikan yang berhasil
tertangkap, jika semakin besar jumlah spesies
ikan dan variasi jumlah individu tiap spesies
maka tingkat kenaekaragaman ikan dalam suatu
ekositem perairan tersebut semakin besar,
demikian juga sebaliknya (Sriwidodo et al.,
2013). Kelimpahan ikan dipengaruhi oleh
kerapatan mangrove semakin tinggi kerapatan
mangrove maka kelimpahan ikan semakin
banyak, demikian sebaliknya (Lestari et al.,
2017). Semakin menurunnya dominansi jenis
mangrove maka sumberdaya ikan juga akan
menurun, hal ini diakibatkan kurang adanya
mangrove menghasilkan serasah. Serasah
merupakan bahan-bahan yang telah mati, terletak
diatas permukaan tanah dan akan mengalami
dekomposisi dan mineralisasi yang berasal dari
daun, ranting, cabang, batang, bunga serta buah.
Searasah yang dihasilkan oleh pohon-pohon
mangrove sangat penting bagi produksi unsur
hara di muara sungai serta pantai. Hal ini
disebabkan karena zat organik yang berasal dari

penguraian serasah hutan mangrove ikut
menentukan  kehidupan = organisme  yang
dimanfaatkan oleh makrofauna, kemudian

didekomposisi oleh berbagai jenis mikroba yang
melekat di dasar perairan menjadi nutrien terlarut
yang  dimanfaatkan  fitoplankton  untuk
fotosintesis (Fadhila et al., 2015).
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Tabel 2. Jumlah sumberdaya ikan
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. Spesies Sumberdaya Ikan Total ikan
Ordo Famili Pul K (Individu)
Nama Ilmiah Nama Lokal wau Kedonganan am.p}mg
Penyu Kepiting
Mugiliformes Mugilidae Planiliza alata Belanak 3 2 5
Carangiformes Carangidae Caranx hippos Kuwe 3 3
Perciformes Gerreidae Gerres Kapasan 2 5 2 9
filamentosus
Gerres shima Kapasan 1 1
. Platycephalus s
Platycephalidae indicus Baji-baji 1 1
Terapontidae Terapon jarbua Kerong-kerong 1 1
Ambassidae Ambassis kopsii Seriding 4 4
f4mbasszs Seriding 5 5
interrupta
Ambassis Seriding 25 33 58
interrupta
Apogonidae ibramia lateralis Seriding 27 3 30
Yarica hyalosoma Seriding 1 1
Sphaeramia -
orbicularis Seriding ! 1
Lethrinidae Lethrinus lentjan Lencam 28 28
Scatophagidae Seatophagus Kiper 2 1 3
argus
Gonorynchiformes Chanidae Chanos chanos Bandeng 2 2
Acanthuriformes Leiognathidae Aurzge.q uula Cotek 6 6
fasciata
Leiognathus Peperck 5 1 3
equulus
Gobiifornes Eleotridae Ophiocara aporos Gabus 23 1 24
Oxyeleotris Betutu 1 1
marmorata
.Cent}"ogobzus Gobi 1 1
Janthinopterus
. Zenarchopterus .
Zenarchopteridae dispar Julung-julung 8 5 13
Cichliformes Cichlidae Oreochromis 1 1
niloticus
Clupeiformes Engraulidae Thryssa baelama Tamban 18 10 28
TOTAL 65 104 57 226

Parameter Kondisi Perairan

Nilai rata-rata kualitas air di perairan Teluk
Benoa, Bali hasil pengukuran parameter air
diperoleh suhu berkisar antara 28,80-29,30°C,
salinitas sebesar 3,30-33,30 ppt, oksigen terlarut
sebesar 4,05-9,46 mg/1, dan pH sebesar 6,67-7,00
(Tabel 4). Suhu perairan mempengaruhi
pertumbuhan mangrove khususnya pada fase
semai. Penelitian membuktikan semakin tinggi
suhu, maka semakin rendah tinggkat
kelulushidupan mangrove (Hastuti & Hastuti,
2016). Kondisi salinitas berpengaruh secara
signifikan pada pertumbuhan mangrove, karena
mangrove hidup pada perairan payau yang
memiliki salinitas beragam. Oksigen terlarut di

hutan mangrove dibutuhkan oleh organisme di
kawasan tersebut, namun juga dibutuhkan oleh
semai mangrove untuk memperoleh oksigen
guna bernapas (Andarani et al., 2016).

Merujuk pada baku mutu air laut untuk
mangrove, maka dapat dikatakan bahwa
parameter kualitas air yang diperoleh pada
penelitian ini berada dalam kisaran yang
mendukung pertumbuhan dan perkembangan
mangrove. Secara keseluruhan kondisi perairan
yang tergolong dalam baku mutu yaitu, untuk
parameter suhu di semua lokasi sesuai, parameter
salinitas di lokasi perairan Pulau Penyu dan
Kampung Kepiting, parameter DO hanya di
perairan Kedonganan yang sesuai, parameter pH
sesuai di perairan Pulau Penyu dan Kedonganan.
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Tabel 3. Iktiodiversitas (keanekaragaman sumberdaya ikan)

Sumberdaya Ikan

Keanekaragaman Sumberdaya Ikan

Ordo Famili

. Nama Pulau . . Kampung .
Nama Ilmiah Lokal Penyu Kategori Kedonganan Kategori Kepiting Kategori
Mugiliformes Mugilidae Planiliza alata Belanak 0,10 Rendah 0,12 Rendah
Carangiformes Carangidae Caranx hippos Kuwe 0,10 Rendah
Perciformes Gerreidae Gerres Kapasan Rendah 0,15 Rendah 0,12 Rendah
filamentosus
Gerres shima Kapasan 0,04 Rendah
Platycephalidae Platycephalus Baji-baji 0,04 Rendah
indicus
Terapontidae Terapon jarbua Kerong- 0,04 Rendah
kerong
Ambassidae Ambassis kopsii Seriding 0,17 Rendah
Ambassis Seriding 0,12 Rendah
interrupta
Ambassis Seriding 0,34 Rendah 0,32 Rendah
interrupta
Apogonidae ibramia lateralis Seriding 0,36 Rendah 0,10 Rendah
Yarica hyalosoma Seriding 0,07 Rendah
Sphaeramia Seriding 0,06 Rendah
orbicularis
Lethrinidae Lethrinus lentjan Lencam 0,35 Rendah
Scatophagidae Scatophagus Kiper 0,08 Rendah 0,007 Rendah
argus
Gonorynchiformes Chanidae Chanos chanos Bandeng 0,12 Rendah
Acanthuriformes Leiognathidae 4 m‘ige_q uula Cotek 0,16 Rendah
fasciata
Leiognathus Peperek 0,08 Rendah 0,07 Rendah
equulus
Gobiifornes Eleotridae Ophiocara aporos Gabus 0,37 Rendah 0,07 Rendah
Oxyeleotris Betutu 0,04 Rendah
marmorata
Centrogobius Gobi 0.07 Rendah
Janthinopterus
Zenarchopteridae Zenar?hop terus Jlulung- 0,26 Rendah 0,15 Rendah
dispar julung
Cichliformes Cichlidae Oreochromis Nila 0,07 Rendah
niloticus
Clupeiformes Engraulidae Thryssa baelama Tamban 0,30 Rendah 0,31 Rendah
TOTAL 1,33 Sedang 2,07 Sedang 1,53 Sedang
Tabel 4. Parameter kondisi perairan pada ketiga lokasi penelitian
. . . Baku mutu
Perairan Pulau Perairan Perairan Kampung
No Parameter Penyu Kedonganan Kepitin (PP No 22
y g piting tahun 2021)
1 Suhu (°C) 29,30 29,00 28,80 28-32
2 Salinitas (ppt) 33,30 20,70 3,30 33-34
3 DO (mg/l) 4,05 9,46 424 > 5,00
4 pH 7,00 7,00 6,67 7-8,5
KESIMPULAN DAN SARAN famili, 23 spesies dengan total individu 226.

Jenis mangrove yang ditemukan di lokasi
penelitian yaitu Rhizophora apiculata, Ceriops
tagal, Avicennia marina, Bruguiera
gvmnorrhiza, Bruguiera cylindrica, Sonneratia
alba, Rhizopora mucronata, Ceriops decandra.
Jenis-jenis sumberdaya ikan yang ditemukan di
ketiga lokasi penelitian terdiri atas 8 ordo, 15

Tingkat keanekaragaman jenis sumberdaya ikan
tergolong sedang. Parameter kondisi perairan
yang diperoleh masih berada dalam kisaran baku
mutu untuk mendukung pertumbuhan mangrove
di Teluk Benoa, Bali.

Saran yang perlu diberikan berdasarkan
hasil penelitian ini yaitu perlu adanya penelitian
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lebih lanjut terutama tentang kebiasaan makan
dan pengaruh musim yang berbeda terhadap
kelimpahan dan keanekaragaman ikan pada
ekosistem mangrove. Perlu juga melakukan
penelitian yang sama pada lokasi berbeda untuk
melihat perbandingan data yang diperoleh.
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